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ABSTRAK

FAUZAN HERENG “Pengaru Profesionalisme Guru Terhadap Desain System
pembelajaran Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar
” (Di bimbing Oleh Nurdin dan Mudeing jais

Penelitian Skiripsi ini menggunakan penelitian kualitatif kemudian dihitung dalam
bentuk kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaru Profesionalisme
Guru Terhadap Desain System Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang
Mamajang Kota Makassar,serta untuk mengetahui adanya pengaruh Profesionalisme Guru
Terhadap Desain System Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Muhammadiya Cabang
Mamajang Kota Makassar.Populasi Pada Penelitian ini yaitu seluruh siswa yang berjumlah
61 orang, Teknik Pengambilan Sampel digunakan Sampel Jenuh,siswa kelas X sebanyak 22
orang. Teknik Pengumpulan Data Yang Penulis Gunakan Adalah field research (riset
lapangan),yaitu pengumpulan data dimana penulis terjun lansung ke lapangan peneliti untuk
mengumpulkan data yang di perlukan dengan metode angket,observasi,dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data dengan menggunakan Analisis Korelasi product momet person product
moment.

Pada awal observasi dilakukan oleh penulis tanggal 15 November 2021 di Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang kota Makassar bahwa di sekolah ini ditemukan
masalah yakini beberapa vaktor : (1). Kondisi kelas yang kurang kondusif; (2). Lingkungan
kurang mendukung karena berada dilingan kampus Apper Muhammadiyah Kota Makassar.
(3). Fasilitas kurang memadabhi.

Dar1 data yang didapat menyatakan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa yaitu
sangat rendah diantaranya 22 siswa, terdapat 7 siswa yang tuntas dan 15 siswayang tidak
tuntas dalam proses belajar mengajar yang jika dipresentasikan 31,81% siswa yang tuntas dan
68,18% siswa yang dinyatakan tidak tuntas dikarena tidak mencapai KKM sebersar 60%.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MA Madrasah Aliyah
Muhammadiya Cab. Mamajang Kota Makassar mengalami penurunan, hal ini dikarenakan
kompetensi guru dalam pembelajaran belum maksimal. Berdasarkan data tersebut, maka
perlu dilakukan tindakan yaitu dengan meningkatan kompetensi guru dalam mendesain
pembelajaran dan mengharapkan motivasi hasil belajar siswa yang awalnya rendah dapat
meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa profesionalisme guru
terhadap desain system pembelajaran siswa di nilai dari hasil data nilai r,, maka penulis
memberikan interpretasi data terhadap angka/korelasi, dengan cara sederhana atau secara
sebagaian besar terhadap rxy dari perhitungan di atas, ternyata angka korelasi antara variabel x
dan y tidak bertanda negatif, berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif
(korelasi yang berjalan searah). Dengan memperhatikan besarnya ryy (yaitu = 0,96), berarti lebih
kecil dari koefisien tabel yang berkisar antara 0,80 — 1,00 maka korelasi positif antara variabel
X dan variabel Y dan itu termasuk korelasi yang sangat kuat dan hipotesisnya diterima.

Kata Kunci : Profesionalisme guru, Perkembangan desain system pembelajaran.



KATA PENGANTAR

) Gl adll o

Assalamualaikum Warahmatullahi Awabarakatuh

Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt, yang telah
memberikan rahmat, nikmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan proposal penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalime Guru
Terhadap Desainer Sistem Pembelajaran Di Madrasa Aliyah Muhammadiyah Cabang
Mamajang Kota Makassar”. Yang merupakan salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana program studi teknologi pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar

Shalawat serta salam semoga terlimpahkan kehadirat junjungan Nabi kita
Muhammad Saw, parasahabatnya serta seluruh pengikutnya yang selalu istiqgomah
dijalan Allah Swt hingga akhir zaman.

Motivasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan tulisan
ini, bukanlah suatu hal yang mudah bagi penulis untuk menyelesaikan proposal ini,
karena terbatasnya pengetahuan dan sedikitnya ilmu yang dimiliki penulis. Akan
tetapi berkat rahmat Allah Swt dan dukungan serta bantuan dari berbagai pihak, maka
proposal penelitian ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih penulis sampaikan

kepada:



Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar.,
Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar., Bapak Dr. Muhammad Nawir, M.Pd.,
Ketua Program Studi Teknologi Pendidikan dan Bapak Nasir, S.Pd, M.Pd.
Sekretaris Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar., Doesen Pembimbing I Drs. H.
Nurdin, M.Pd dan Dosen Pembimbing II Dr. H. Mudeing Jais, M.Pd., Seluruh
Bapak dan Ibu dosen Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar., Ayah Hasan Umar Ibu Samsia Ahmad, teman-teman
seperjuangan angkatan 2015 yang tak pernah bosan memberikan suport dan
dukungan. Terima kasih atas segalanya Dan semua pihak yang telah memberikan
bantuan tidak sempat disebutkan satu persatu, semoga menjadi ibadah dan
mendapatkan imbalan dari-Nya.

Akhirnya, segala kerendahan hati, penulis senantiasa mengharapkan
kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan kritikan tersebut sifatnya
membangun karna penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak akan berarti sama
sekali tampa kritikan. Mudah-mudahan dapat memberi manfaat bagi pembeca,

terutama bagi diri pribadi penulis, Nusa Bangsa, dan Agama. Amin.

Makassar....,...., 2022

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cocoiiiiiiiniiiiiiieeienieeeeeeeeee e il
SURAT PERNYATAAN ..ottt sttt v
SURAT PERJANUITAN ..ottt ittt sttt v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....ccooiiiiiiiiinieieeeeee e vi
ABSTRAK ittt et Sttt vii
KATA PENGANTAR L.ttt sttt viii
LD N O N 2 ) U S S Xi
DAFTAR TABEL .. oottt e e saeeaeenesene e dasnnenneenseenaabaenees Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st o tsutesieesbe s eat e seenneennesbeeane XV
DAFTAR GAMBAR it 00 etk e deddhiccisiieis st T adueenneenneaes XVvii
BAB I PENDAHULUAN ....cciiitiiiiiintestieareentasinsiessasse s esaessensssnsassesnsss 1
A. LatarBelakang ........ccc.c.ooooiiiiiiiieiiie e 1
B. RumusanMasalah ..........cccccooviiiiiiiiiiiniiieiieitesee e 7
RN IR o TR0 S S~ NS RS S S N SO, S A 8
D. ManfaatPenelitian .............cccoiiiiiiiiiii e et 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN
HIPOTESIES < ao- el i S St anes doonyi e 10
A, KajianPustaka.......cooocoioiiiiiiiii e 10
1. Penelitian relevan .........c.occooeivieiiniineniienieeeieseeeseeeee 10
2. Pengertian profesionaliSme gUrt.........ccccveeevieeerieeenveesneeenenenn. 10
3. Pengertian GUIT ......ccccoeevvieeiieeeiiieciee et eree e 12
4. Kompetensi profesionaliSme gurul ..........cceeveeeeeeeneenieenieennenn. 13
5. Kiriteria guru sebagai profesi .......cccceeeveerieiieenienieeieeie e 15
6. Kriteria guru professional ...........ccccceeviieeiiieeeiieenieeeee e, 15
7. Desain system pembelajaran ...........ccccoccveeveiieniieeniieenieeeen 17
B. Kerangka PiKir .......ccoocoiiiiiiiiiiieiee e 21

C. HipotesisPenelitian...........ccooeeviirieneniiiniineiiencceeeeeee e 25



BAB Il METODE PENELITIAN .....cooiiiiiiiiiieieceeeeeeneeeeee e 31

A. Jenis Penelitian........ccoooieriiiiiiiiniiiiiiieeceeeee e 26
B. Lokasi dan Tempat Penelitian .........c.cccccoveevviieencieeeniieeieeeeeeeen 26
C. Variabel penelitian Penelitian ............ccccceeevviieeiiieeiiieeieeeeeeeen 27
D. Populasi dan Sampel ........cccoeoieiiiiiiiiniieiieeeee e 27
E. Instrument penelitian ..........ccccoeoieiiieiiiiiiiiiiieieeeee e 29
F. Teknik Pengumpulan Data .......cccccccovvieiiiiieniieeiieeeeeeeeeeeen 30
G. Teknik Analisis Data..cc...c.ccoiiiiiiiniiiiiiee e 31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ........cccevviiienee. 35
AL HasiIPenelitian ........ooeeiiiieiiiiei it 35
B. Pembahasan.... ..o 35
BAB V PENUTURP ettt e saesaeeneesnesene e e snnenneenseenaabaenees 46
AL KESIMPUIAN ..ottt e e esate e eatesaneenneesaeeane 46
e T N\XN\NNMM el e P 47

DAFTAR PUSTAKA



Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.

DAFTAR TABEL

Keadaan Populasi ........ccccoecviiiiiiiiiiiiecie et 43
Keadaan Sampel .........cccooviiiiiiiiiiiieceee e 45
Interpretasi Koefisien Korelasi nilai ...........ccocoveeeieeniiiincieeieeeen, 48
Daftar Frekuensi dan Persentase Pertanyaan .............cccccoeeeeeniiennnnnne. 49
Tabel Nilai Analisis SISWa .....cccueeiiiiiiiiniiiienie e 56
Tabel Nilai Analisis ANGKET .....c..cccveeviieriieiienieeeece e 57
Analisis Perhitungan Angket dan Hasil Belajar .............cccoeevennnen. 58



LAMPIRAN

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 POPUIAST ...eveveeiieeiiieeeeceeee e 34
..................................................................................................................... Tabel
3.2 SAMPEI ..ottt ettt eaaeen 35
Tabel 3.3 Sampel SISWa ..cc.oiiiiiiiiiie i 32
Tabel 3.4 sampel QUIT .......oociiiiiiieie e 32
Tabel 3.3 INterPIEStASIIRy ..ottt 38
Tabel 4.1 Guru menanamkan rasa gemar kepada siswa .............ccccceeuenneee. 40
Tabel 4.2 Guru menjelaskan dengan buku....................coooiiiiiinenen. 41
Tabel 4.3 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan jelas............c.oeene.... 41
Tabel 4.4 Guru semangat dalam menjelaskan mata pelajaran bahasa
lm e NN\ s Y 42

Tabel 4.5 Guru selalu memberikan teguran saat siswa melakukan

R T e AP —e. W W 42
Tabel 4.6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa...........ccc.ccovveeneen. 43
Tabel 4.7 Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan............ 43
Tabel 4.8 Guru menjawab pertanyaan siswa dengan jelas.........c.ccceeeueenee. 44
Tabel 4.9 Guru menunjukan siswa untuk menjelaskan kembali apa yang

telah di jelaskan sebelumnya.........ccccoeevveeeeiiiiiiiiiiecieeeeee, 44

Tabel 4.10 Guru membuat kelompok diskusi untuk mengerjakan latihan.. 45
Tabel 4.11 Guru selalumemberikankesempatanuntukmengomentari
pendapatkelompok 1ain .........cccooeieeiiiniiiiiiiiiie e, 46
Tabel 4.12 Guru mengemukakan tujuan pembelajaran sebelum
Pembelajaran dimulai...........cccceeeeiiieiiiieiieceeeeece e 46
Tabel 4.13 Guru menggunakan media dalam pembelajaran bahasa
INAONESIA ...eoniiiiiiiiee e 47
Tabel 4.14 Guru menjelaskan pelajaran dengan memberikan

Contoh atau gambaran............ccceeeeveeerieeeiiie e 47



Tabel 4.15 Guru menjelas kan mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
suara yang jelas dan didengar semua dalam kelas ................... 48
Tabel 4.16 Guru berkeliling kesetiap meja siswa dalam mengerjakan
Latihan........cooiiiiiieie e 49
Tabel 4.17 Guru meberikan tugas atau pekerjaanrumah (PR) kepada

Tabel 4.18 Guru memberikan soal-soal tertulis setelah proses
Pembelajaran SElesal .......coeevueeiieiiieeiiieiiie e 50

Tabel 4.19 Guru selalu memberikan tugas yang mudah di pahami oleh

Tabel 4.20 Guru memberikan pujian jika siswa menjawa bsoal................. 51
Tabel 4.21 Guru menegur siswa pada saat malas mengikuti mata
Pelajaran bahasa Indonesia ..........cocceeveevcieeiieniieeiicivieesieeeeens 51

Tabel 4.22 Guru mengadakan tes pada tentang pelajaran yang sudah

w N e S = W W 52
Tabel 4.23 Guru menjelaskan tampa memberikan kesempatan kepada

Siswa untuk berpendapat.............ccoooiiviiieiiieiiiiiieeiiee e 53
Tabel 4.24 Guru memberikan solusi jika siswa mengalami masalah ......... 53
Tabel 4.25prestasi belajar SISWa......ccveieiieeriieeiiiecrieeesieeesiescerreeenseeesenees 54

Tabel 4.26 Hasil Analisis Korelasi Data.........cceeeeeeeeeeeeesiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeenne. 55



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka PiKir .........cccccooeiiiiiniiiiiiiiieieceeeeeeeen 29




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru menyandang tugas yang amat penting, baik dalam kelas maupun di
luar kelas, dalam bentuk pengabdian sekurang-kurangnya ada tiga tugas utama
guru yaitu: tugas mengajar, tugas mendidik dan melatih. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sementara
melati berarti mengembangkan keterampilang-keterampilan para pelajar.

Guru adalah pendidik sebagai agen pembelajaran (learning agent) yang
memiliki peran sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan memberikan motifasi
kepada perserta didik. Dalam perpektif kebijakan pendidikan nasional, pemerinta
telah merumuskan 4 jenis kompetensi guru sebagai tercamtum dalam penjelasan
peraturan pemerintah Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen. Memiliki 4 kompetensi yaitu : (1). Kompetensi padegogit; (2). Kopetensi
kepribadian; (3). Kopetensi sosial: (4). Kompetensi yang profesional.

Paradigma profesionalitas guru sesuai dengan perkembangan zaman dan
teknologi, dimensi pengetahuan semakin meluas. Maka seorang guru yang
professional di tuntut untuk mampu mengatasi perkembangan itu dengan
meningkatkan profesinalitasnya.

Bicara dalam profesi dunia pendidikan tidak terlepas dari konsepsi profesi

pendidikan. Di mana beberapa alasan sehingga seseorang mengambil haluan



menjadi pendidik, diantaranya : (a). Alasan yang berkembangan dengan sifat
naluriah; (b). Alasan yang berhubungan dengan pemanfaatan umum; (c). Alasan yang
berhubungan dengan unsur yang dikerjakan.

Guru menurut paradigma baru bukan hanya bertindak sebagai penyampaian
informasi, pengalihan ilmu pengetahuan, tetapi sebagai motivator dalam fasilitator
proses pembelajaran. Kita maksudkan dengan proses belajar adalah realisasi atau
aktualisasi sifat-sifat ilahi pada manusia, yaitu aktualisasi potensi-potensi manusia
agar dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya.

Sifat mental positif, kreatif dan motifator sangat diperlukan bagi guru yang
berjiwa besar, mempunyai peranan sebagai penyampaian ilmu pengetahuan di kelas,
peran kepemimpinan dan pembaharuan dalam masyarakat. Di mana guru bekerja
dalam usaha memberikan pelayanan yang diinginkan, dibutuhkan anak didik dan
masyarakat.

Tenaga kependidikan sesuai dengan bidang keahliannya bertugas
melaksanakan adminitrasi pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknik guna menjunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan disemua jenis
jenjang persekolahan. Pendidikan sebagai mana ditegaskan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 sistem pendidikan nasional menyatakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan pelatihan, melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat terutama bagi pendidik perguruan tinggi. Menurut Sagala

(2011:26). Pendidikan dapat berjalan dengan baik jika tripusat pendidikan dapat



bersinergi dengan baik. Salah satu pusat pendidikan adalah sekolah, karena sekolah
merupakan wahana untuk mentransfer pengetahuan, mentransformasi efektif dan
psikomotorik menjadi lebih baik. Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan
nasional berjalan dengan baik terutama mengenai membentuk desain sistem
pembelajara yang baik. Maka profesionalisme guru sangat dihandalkan,
menganalisis, merancang, mengembang, pelaksanaan, dan evaluasi dalam setiap
selesai pembelajaran yang diterapkan. Guna untuk mengukur dan mengetahui
peningkatan hasil prestasi siswa. Karena salah satu tugas guru adalah mendidik,
membina dan membimbing siswa.

Guru menjadi panutan dan sering ditiru anak-anak, maka sebaiknya guru
memberikan teladan yang baik. Pendidikan yang baik kemungkinan besar akan
memperoleh anak didik yang baik juga, realitanya adalah murid akan meniru apa saja
yang dilakukan oleh gurunya, demikian sebaliknya jika guru berperilaku buruk,
maka akan memperoleh anak didik yang bertingkah laku buruk pula.

Namun demikian, di balik perbedaan dalam proses pembelajaran keduanya
dapat menggunakan pendekatan yang sama yakni pendekatan sistem. Sistem adalah
suatu kesatuan konponen-konponen yang satu sama lain saling berinteraksi dan
berinterelasi untuk pencapaian suatu tujuan. Perencanaan dan desain dianggap
sebagai suatu sistem, maka keduanya harus memiliki komponen-komponen. Setiap

sistem memiliki tujuan dan setiap sistem memiliki komponen.



Ada beberapa sifat komponen dari suatu sistem. Dilihat dari fungsinya setiap
komponen itu ada komponen yang bersifat integral dan ada komponen yang tidak
integral. Komponen yang integral adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan dari
beberapa sistem itu sendiri. Artinya mana ada komponen itu hilang, maka akan hilang
keberadaan suatu sistem. Misalnya, komponen siswa dan guru dari sistem lembaga
pendidikan. Keberadaan dan eksistensi sekolah akan ditentukan oleh keberadaan
komponen siswa dan guru. Kita akan sulit menganggap bahwa sekolah itu ada
manakala di sekolah itu tidak ada siswa yang diajar atau tidak ada guru yang
mengajar. Dengan demikian, komponen siswa dan guru merupakan komponen inetral
dari sistem persekolahan. Komponen yang tidak integral sama dengan komponen
pelengkap. Artinya walaupun komponen itu tidak ada, maka tidak ada mempengaruhi
keberadaan suatu sistem, walaupun mungkin akan mengganggu perjalanan sistem itu
sendiri. Misalnya komponen perpustakaan dalam suatu lembaga pendidikan sekolah.
Walaupun suatu - sekolah tidak memiliki perpustakaan akan tetapi tidak akan

menggoyahkan keberadaan suatu sekolah tersebut.

Keberhasilan suatu sistem pembelajaran, guru merupakan komponen yang
menentukan. Hal ini disebabkan guru merupakan seseorang yang secara lansung
berhadapan dengan siswa. Dalam sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai
perencanaan atau desainer pembelajaran, sebagai implementator dan keduanya.
Sebagai perencanaan guru dituntut memahami secara benar sesuai kurikulum yang

berlaku, karakteristik siswa, fasilitas, sehingga semuanya dijadikan komponen-



komponen dalam menyusun rencana dan desainer pembelajaran. Mendesain model
pembelajaran kreatif, inovatif dan produktif dengan memanfaatkan sumber belajar
yang ada, agar minat belajar siswa pada mata pembelajaran yang disampaikan oleh
guru mampu dipahami oleh siswa. Untuk itu ada pengaruh profesionalieme guru
terhadapa desain sistem pembelajaran. Apa bila guru tidak mampu mendesain sistem
pembelajaran dengan baik dan menyenangkan, tingkat pemahaman siswa renda,
dikarenakan tidak sesuai dengan minat belajar siswa di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar.

Dalam melaksanakan perannya implementator profesional guru dalam
desainer pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi
siswa yang diajarkan akan tetapi sebagai pengelolah pembelajaran (manager of
learning). Oleh karnanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan
oleh kualitas atau kemampuan guru. Kirby dalam Sanjaya, (2009: 50-51) menyatakan
satu penekanan yang mendasari yang harus dilihat bahwa kualitas guru adalah figur

yang penting dan konstant dalam keberhasilan system pendidikan apa pun.

Namun pada observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 15
November di MA Muhammadiyah Cab. Mamajang Kota Makassar bahwa di sekolah
ini ditemukan masalah yakni siswa kurang berminat mengikuti mata pelajaran.
Disebabkan beberapa factor yaitu: (1). Kondisi kelas yang kurang kondusif; (2).
Lingkungan kurang mendukung karna berada dilingkungan kampus Akper

Muhammadiyah Kota Makassar. (3). Fasilitas kurang memadahi.



Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan siswa maka hendaknya
guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada dan meningkatkan
kompetensinya sebab guru pada saat ini bukan saja sebagai pengajar tetapi sebagai
pengelola proses belajar mengajar. Sebagai orang yang mengelola proses beajar
mengajar tentunya harus mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat
perencanaan belajar, pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efektif, penilaian
hasil belajar yang objektif, sekaligus memberi motivasi pada siswa dan juga

membimbing peserta didik terutama ketika siswa sedang mengalami kesulitan belajar.

Dari data yang didapat menyatakan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa MA

Madrasah Aliyah Muhammadiya Cab. Mamajang Kota Makassar sangat rendah yaitu

diantara 22 siswa, terdapat 7 siswa yang tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas dalam

proses pembelajaran yang jika dipresentasikan maka 31,81% siswa yang tuntas dan

68,18% siswa yang dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai angka KKM

sebesar 60%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MA

Madrasah Aliyah Muhammadiya Cab. Mamajang Kota Makassar mengalami

penurunan, hal ini dikarenakan kompetensi guru dalam pembelajaran belum

maksimal. Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilakukan tindakan yaitu dengan

meningkatan kompetensi guru dalam mendesain pembelajaran dan mengharapkan

motivasi hasil belajar siswa yang awalnya rendah dapat meningkat.



Oleh karena itu, pada penelitian ini diberi judul “ Pengaruh Profesionalisme
Guru Terhadap Desain Sistem Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Cabang Mamajang Kota Makassar”.

A. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

» Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka identifikasi
masalah dalam penulisan ini sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh antara
profesionalisme guru terhadap desainer sistem pembelajran kelas x di MA

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cab. Mamajang Kota Makassar?

2. Pemecahan Masalah

Dalam penelitian ini dilakukan pemecahan masalah, supaya rung lingkup
yang diteliti lebih spesifik, sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik dan
efektif. Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar yang diteliti
adalah kompetensi guru dalam meningkatkan hasil belajar mata Siswa kelas x di MA

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cab. Mamajang Kota Makassar.

3. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Apakah terdapat pengaruh antara profesionalisme guru terhadap desainer sistem



pembelajran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar?

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kompetensi guru pada mata pelajaran terhadap hasil belajar
siswa pembelajran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat penclitian terbagi dua bagian, manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

atau masalah bagi perkembangan teknologi dan menambah kajian ilmu tentang

keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajara siswa.

2) Manfaat praktis hasil dan penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi
pihak penelitian di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang
Kota Makassar dalam pengambilan keputusan guna menentukan kebijakan
seorang guru dan sekolah itu sendiri;

a) Peneliti ini menjadi tahap belajar yang mendalam tentang penelitian
pendidikan, serta menambah pengalaman dan pengetahuan bagi penulis

dalam hal menyusun karya ilmiah.



b)

d)

Guru.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi penting bagi guru,
khususnya ditempat penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Cabang Mamajang Kota Makassar, agar guru secara profesional
mendesainer sistem pembelajaran.

Siswa.

Selain bagi guru dan untuk peneliti sendiri, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberi pembelajaran kepada siswa agar dapat merubah
prilaku yang kurang baik menjadi prilaku yang lebih baik lagi.

Sekolah.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka mem
bentuk karakter siswa, sebagai refrensi untuk membangun kualitas

pendidikan



BABII

KAJIAN PUSTAKA, KARANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang relevan

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul
pengaruh profesionalisme guru terhadap karakter siswa di SMP Negeri 1
Omesuri di Desa Walangsawa Kec. Omesuri Kab. Lembata Nusa Tenggara
Timur, yang di tulis oleh Lukman Laba 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranan guru dalam motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Omesuri
di Desa Walangsawa Kec. Omesuri Kab. Lembata Nusa Tenggara Timur

Fauzan Hereng, dalam penelitian yang berjudul pengaruh profesionalisme
guru terhadap desain system pembelajaran di madrasah aliyah muhammadiyah
cabang mamajang kotamakassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
proses belajar siswa.

Kesimpulannya kesamaan yang ditemui antara penelitian lukaman laba dan
penelitian ini sama-sama ingin mengetahui hasil proses pembelajaran mengajar
dalam kelas.

2. Pengertian Profesionalisme
Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang masing-masing

mempunyai pengertian tersendiri, yaitu kata profesionalisme dan guru. Ditinjau

10
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dari segi bahasa (etimologi), istilah profesionalisme berasal dari bahasa Inggris
profession yang berarti pekerjaan.

Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul guru
profesional implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007:45)
disebutkan bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan
pengetahuan dan keterampilan kusus yang diperoleh dari pendidikan akademis
yang intensif. Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut
keahlian. Adapun pengertian profesi secara terminologi atau istilah, sesuai apa
yang telah diungkapkan oleh para ahli Arifin mengartikan Profesi (2018:207)
adalah suatu bidang keahlian khusus untuk menangani lapangan kerja tertentu
yang membutuhkan.

Professional secara umum dapat diartikan sebagai suatu keterampilan
teknik yang dimiliki seseorang guru, profesional memiliki kualitas mengajar yang
tinggi. Padahal profesional mengandung makna yang lebih luas dari hanya
berkualitas tinggi dalam hal teknis. Profesional memiliki makna ahli, tanggung

jawab, baik tanggung jawab intelektual maupun moral dan rasa kesejawatan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka untuk sebagai kesimpulan
profesional dapat diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang
khusus dipersiapkan atau dididik untuk melaksanakan pekerjaan tersebut yang

menganggap keahlian ini sebagai suatu yang harus diperbaharui secara terus
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menerus dengan memanfaatkan kemajuan-kemajuan yang terdapat dalam ilmu

pengetahuan.

3. Pengertian Guru

Secara etimologi guru berarti orang yang pekerjaannya (mata pencaharian,
profesinya) mengajar. Secara terminologi terdapat beberapa pendapat para ahli.
Menurut pandangan tradisional, guru adalah seorang yang berdiri di depan kelas
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Secara umum “guru” adalah “pendidik”.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 guru dan dosen pasal 10
ayat 2 mengatakan bahwa guru adalah “pendidik profesional tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yang dikemukakan di atas,
maka untuk sebagai kesimpulan guru adalah orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi afektif, potensi
kognitif dan potensi psikomotorik. Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa di masjid,

musholla, rumah dan sebagainya.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang

yang berwewenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina

siswa, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.

4. Kompetensi Profesionalisme Guru

Dalam pembahasan profesionalisme guru ini, selain membahas mengenai

pengertian profesionalisme guru, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yang profesional. Karena seorang

guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi profesional.

Dalam buku yang ditulis oleh Mulyasa (2013:27), kompetensi guru
berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mempunyai kompetensi
padagogit, kepribadian, sosial, dan profesional yang harus dimiliki seorang guru
itu mencakup sebagai berikut:

a) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa
yang meliputi pemahaman  terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b) Kompetensi Kepribadian.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak

mulia.
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¢) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat.

d) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas yang mendalam untuk membimbing siswa memenuhi
standar kompetensi nasional pendidikan.

Di sini kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemampuan guru
untuk menguasai masalah akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan
proses belajar-mengajar, sehingga kompetensi mutlak dimiliki guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Untuk mendapatkan suatu
predikat sebagai guru yang kompeten harus memiliki sejumlah kemampuan-
kemampuan dasar itu tidak lain adalah kompetensi guru. Adapun kompetensi
profesional yang dikembangkan oleh proyek pembina pendidikan adalah
sebagaimana yang telah dikemukakan Rahman A.,(2016) kompetensi dasar harus
dikuasai oleh guru yaitu: (1). Menguasai bahan; (2). Mengelola proses belajar
mengajar; (3). Mengelola kelas; (4). Menggunakan media dan sumber bahan
pengajaran; (5). Menguasai landasan-landasan kependidikan; (6). Mengelola
interaksi belajar mengajar; (7). Menilai prestasi siswa kepentingan pengajaran;
(8). Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan; (9).

Mengelola dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
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Kesimpulan profesionalisme mengajar guru memiliki pengaruh positif
terhadap keaktifan belajar siswa. Bentuk profesionalisme guru mengajar dapat

membantu karakter siswa dalam belajar.

5. Kriteria guru sebagai profesi

Menurut Yamin (2007:3) profesi mempunyai pengertian seseorang yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandakan intelektual.

Namsa (2006:29) Profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang mendalam
melakukan tugasnya memerlukan teknis dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi
serta cara menyikapi lapangan kerja yang berorientasi pada pelayanan yang ahlih.
Pengertian ini tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan profesional
diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu landasan intelektual yang
memacu pada layanan ahlih.

Berdasarkan defenisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi
adalah = suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi
intelektualitas, sikap dan keterampulan tertentu yang di peroleh melalui proses

pendidikan secara akademisi.

6. Kriteria guru profesional

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal ini belumlah dapat

dikategorikan sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, mereka harus
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memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya,
menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya. Hamalik (2008:23) dalam bukunya
proses belajar mengajar, guru profesional harus memiliki persyaratan, yang
meliputi: (a). Memiliki bakat sebagai guru; (b). Memiliki keahlian sebagai guru;
(c). Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi; (d). Memiliki mental yang
sehat; (e). Berbadan sehat; (f). Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas;
(g). Guru adalah manusia berjiwa pancasila; (g). Guru adalah seorang warga
negara yang baik.

Kunandar (2007:24) mengemukakan bahwa suatu pekerjaan profesional
memerlukan persyaratan khusus, yakni (1). Menuntut adanya keterampilan
berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2). Menekankan
pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3)
menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (4). Adanya kepekaan
terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya; (5).
Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. Kunandar,
guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain
itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua, masyarakat,
bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab

pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual.
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7. Desain pembelajaran

Desain pemebelajaran adalah proses sistematis dari perencanaan system
pembelajaran, dan pengembangan pembelajaran adalah proses pelaksanaan
rencana.Teknologi pembelajaran merupakan aplikasi sistematis dari teori dan
pengetahuan lainya yang teroganisir untuk tugas desain pembelajaran dan
pengembangan.

Teknologi pembelajaran juga mencangkup pencarian pengetahuan baru
tentang bagai mana orang belajar dan bagaimana cara terbaik untuk mendesain
system pembelajaran. Steven (2006)

a) Pengertian sistem

Sistem adalah bukanlah “cara” atau “metode” seperti yang banyak
dikatakan banyak orang. Cara hanya sebagian kecil dari suatu sistem. Jadi
demikian, apa yang dimaksud dengan sistem itu? sistem dapat diartikan suatu
kesatuan komponen yang satu sama lain saling berhubungan untuk pencapaian
tutjuan tententu. Dari konsep tersebut, ada tiga ciri utama daari suatu sistem.
Pertama, suatu sistem memiliki tujuan tertentu; kedua, untuk pencapaian tujuan
sebuah sistem memiliki fungsi-fungsi tertentu; ketiga, untuk menggerakan fungsi,
suatu sistem harus ditunjang oleh beberapa memiliki komponen. Surya (1988:14)
ada komponen yang mempunyai suatu sitem yaitu:

1) Setiap sistem bertujuan adakah sistem tampa tujuan? Tentu tidak. Setiap

sistem memiliki tujuan. Tujuan lembaga pendidikan adalah agar dapat

melayani setiap siswa untuk pencapaian tujuan pendidikan. Jadi dengan
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demikian, setiap sistem memiliki tujuan yang pasti. Tujuan itulah yang

menggerakan sistem.

2) Setiap sistem memiliki fungsi.
Untuk mencapai tujuan, setiap sistem memiliki tujuan tertentu. Misalnya,
agar proses pendidkan berjala mencapai tujuan, secara optimal diperlukan
fungsi perencanaan, fungsi adminitrasi, fungsi kurikulum, fungsi bimbingan,
dan lain sebagainya. Fungsi ini terus menerus berproses hingga tercapainya
tujuan.

3) Setiap sistem memiliki komponen
Untuk melaksanakan fungsi-fungsinya, setiap sistem memiliki komponen-
kompoenen satu sama lain saling berhubungan. Komponen inilah yang dapat
menentukan kelancaran proses suatu sistem. Agar fungsi perencanaan
berjalan dengan baik diperlukan komponen silabus dan RPP, agar fungsi
adminitrasi dapat menunjang keberhasilan sistem pendidikan diperlukan
komponen adminitrasi kelas, adminitrasi siswa, adminitrasi guru, dan
sebagainya. Agar kurikulum berfungsi sebagai alat pendidikan diperlukan
komponen tujuan, isi materi pelajar, strategi pembelajaran serta komponen
evaluasi pembelajaran.

b) Sistem pembelajaran.

Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi
unsur-unsur manusiawai, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
berinteraksi untuk mencapai tujuan Hamalik (2007:16) unsur manusiawi dalam

sistem pembelajaran terdiri atas siswa, guru mengajar, serta orang-orang yang
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mendukung terhadap keberasilan proses pembelajaran termaksud pustakawan,
laboratorium, tenaga adminitrasi bahkan mungkin penjaga kantin sekolah.

Material adalah sebagai bahan yang disajikan sebagai sumber belajar,
misalnya, buku-buku film, slide suara, foto, CD, dan lain sebagainya. Fasilitas dan
perlengkapan adalah segala suatu yang dapat mendukung terhadap jalannya proses
pembelajaran, misalnya ruang kelas, penerangan, perlengkapan komputer, audio
visual dan lain sabagainya. Prosodur adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam proses pembelajaran mislanya, strategi dan metode pembelajaran, jadwal
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan lain sebagainya.

Sebagai suatu sistem seluru unsur yang membentuk sistem itu memiliki
ciri yang saling ketergantungan yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan.
Keberhasilan sistem pembelajaran adalah keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, siapa yang diharapakan dapat mencapai tujuan
tersebut? yang harus mencapai tujuan adalah siswa sebagai subjek belajar. Maka
dengan demikian, tujuan utama sistem pembelajaran adalah keberhasilan siswa
mencapai tujuan.

Dari uraian tersebut, maka jelas tugas seseorang desainer pembelajaran
meliputi tiga hal pokok vyaitu; perfama, sebagai perencana, yakni
mengorganisikan semuah unsur yang ada agar berfungsi dengan baik, sebeb
manakala salah satu unsur tidak berkerja dengan baik maka akan merusak sistem
itu sendiri. Kedua, sebagai pengelolaan implementasi sesuai dengan prosodur dan

jadwal yang direncanakan. Ketiga, mengevaluasi keberhasilan siswa dalam
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pencapaian tujuan untuk menentukan evektivitas dan evesiensi sitem
pembelajaran.
¢) Manfaat pendekatan sistem.

Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan sistem
memiliki beberapa manfaat, diantaranya; pertama, melalui pendekatan sistem,
arah dan tujuan pembelajaran dapat direncenakan dengan jelas. Mengajar adalah
proses bertujuan. Mau di bawa kemana siswa? Apa yang mereka lakukan dalam
proses pembelajaran? semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai.
melalui tujuan itu kita dapat menetapkan arah dan sasaran dengan pasti.

d) Komponen sistem pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil
berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, serta
rangkaian kegiatan harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut
dengan mafaat segala potensi dan sumber belajar yang ada. Perencanaan
pembelajaran mengarah pada pada proses penerjemaan kurikulum yang berlaku.
Sedangkan, desain pembelajaran menekankan pada merancang program
pembelajaran untuk membantu proses belajar siswa. Hal yang membedakan
keduanya, perencanaan berorientasi pada kurikulum; sedangkan desain
berorientasi pada proses pembelajaran.

Namun demikian, baik pengembangan perencanaan maupun
pengembangan desainer pembelajaran keduanya disusun berdasarkan pendekatan
sistem, kalau kita menganggap perencanaan pembelajaran sebagai suatu sistem,

maka di dalamnya harus memiliki komponen-komponen yang berproses sesuai
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fungsinya hingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Brown

dalam buku Sanjaya (2017: 9-13), mengemukakan ada 5 komponen sistem

pembelajaran yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Siswa, proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan
siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Tujuan, tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah
komponen siswa sebagai sumber belajar. Dalam kontek pendidkan, persolan
tujuan merupakan persoalan tentang visi dan misi suatu lembaga pendidik itu
sendiri. Artinya tujuan penyelenggaraan pendidikan diturunkan dari visi dan
misi lembaga pendidik itu sendiri, misalnya; Melati siswa agar memiliki
kemampuan tinggi dalam bidang permesinan, mengajarkan keterampilan
dasar bagi siswa, memberikan jaminan lulusan dari tenaga kerja yang efektif
dalam bidang tertentu, memiliki kreatifitas yang tinggi dan lain sabagainya.
Kondisi, adalah berbagai pengalaman dan dirancang agar siswa dapat
memcapai tujuan kusus seperti yang telah di rumuskan.

Suber belajar, berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar.

Hasil belajar, berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan
sesuai dengan tujuan kusus yang dirancang.

Kerangka Pikir

Karangka piker merupakan penaluran yang didasari pada tema masalah

penelitian yang dugambarkan secara menyeluru dan systematis setelah

mempelajari teori yang mendudkung judul penelitian.
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Menurut sugiyono (2013,47) karangka pikirmerupakan model konseptual

tentang bagai mana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.

Untuk lebih jelasnya, penelitian ini di gambarkan pada bagang karangka

piker berikut ini :

PENGARUH PROFESIONALISME GURU

|

v

DESAIN SISTEM PEMBELAJARAN

PENGARUH

HASIL

TIDAK PENGARUH

Gambar 1. bagan karangka pikir

Uraian bagan karangka piker tersebut, menunjukan peran guru yang

professional sehingga akan menciptakan suatu proses pembelajaran yang

menyenangkan secara tidak lansung akan menciptakan kualitas belajar yang di

harapkan, peran guru professional tersebut, yaitu :
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1. Sebagai informatory, yaitu sebagai juru perang yang memberikan
pesan-pesan kepada siswa.

2. Sebagai organisator, yaitu mengatur belajar siswa.

3. Sebagai motivator, yaitu lebih banyak memberikan dorongan semangat
terhadap belajar siswa, sehingga siswa bergaira untuk belajar atas
dorongan diri sendiri, dan mereka menjadi sadar bahwa belajar adalah
demi kepentingan masa depan dirinya sendiri.

4. Sebagai pengaruh, yaitu memberikan petunjuk yang wajib di patuhi
siswa.

5. Sebagai inisiator, yaitu pemeriksaan tunggal tentang kegiatan-kegiatan
siswa.

6. Sebagai transmitter, yaitu memindahkan nilai-nilai ataupun ilmu
pengetahuan kepada siswa,

7. Sebagai fasilitator, yaitu mengsahakan sebagai sumber belajar tyang
menunjang sebagai pemcapaian tujuan pembelajaran.

8. Sebagai mediator, yaitu kreatif memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang tepat.

9. Sebagai evaluator, yaitu mengevaluasi dan hasil proses pembelajaran
siswa serta proses pembelajaran oleh guru sendiri dalam rangka
memperolah balikan yang tepat digunakan untuk revisi strategi
pembelajaran yang lebih tepat, dari pada perannya.

Secara konseptual, yang perlu diperlakukan sebagai dinamis indicator yang

berfungsi sebagai indikasi atau penunjuk dalam kegiatan pengembangan profesi.
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Berikut ini, ada beberapa indidkator guru orofesional dan kualitas desain

pembelajaran di bawa ini, yaitu ;

1. Indicator guru professional

1))

2)

3)

4)

S)

Memiliki kemampuan mengajar/padagogik, kemampuan guru adalah
mengelolah pembelajaran peserta didikyang meliputi pemahaman
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil  belajar dan  mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kepribadian yang baik, jika seseorang pendidik mempunyai karakter
seperti diatas, akan disenangi oleh peserta didik, dengan sendirinya
akan disenangi ilmu yang diajarkan juga. Pribadi yang harus dimiliki
guru sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif dan beribawa,
menjadi tauladan bagi peserta didik, dan beraklhak mulia.

Kompetensi pofesional, kemampuan guru menguasahi materi pelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta
didik dalam menguasahi materi yang diajarkan.

Kemampuan sosial, kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitarnya.

Memiliki wawasan yang luas, seseorang guru hendaknya secara terus

menerus mengembangakan dirinya sebagai meningkatkan penguasa
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pengetahuan secara terus menerus sehingga pengetahuan yang
dimilikinya senantiasa berkembangan mengikuti perkembangan

teknologi

2. Indicator kualitas desain system pembelajaran

1) Belajar yang menyenangkan

2) Pembelajaran yang efektif

3) Peserta didik mampu bekerja sama
4) Pembelajaran yang efesien

5) Pencapaian tujuan pembelajaran

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis

penelitian ini adalah:

HI:

HO:

Setelah guru melaksanakan tindakan-tindakan proses pembelajaran, siswa
berminat mengikuti mata pelajaran. Sehingga guru mampu memaparkan
mata pelajaran sesuai minat belajar siswa. Untuk itu ada pengaruh antara
profesionalisme guru terhadap desain sistem pembelajran di Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamanjang Kota Makassar.

Tidak ada pengaruh antara profesionalisme guru terhadap desain sistem
pembelajaran dalam belajar, apabila guru tidak mampu memahami
pembelajaran dengan baik dan benar, tingkat pemahaman siswa rendah,
dikarenakan tidak sesuai dengan minat belajar siswa di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah Cabang Mamanjang Kota Makassar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitan ini merupakan jenis penelitian korelasi yang akan
menganalisis data secara mendalam lalu kemudian dianalisis dalam bentuk
kuanlitatif dalam tehnik analisis korelasi yang akan mencari ada tidaknya
pengaruh fariabel (X) terhadap fariabel (Y). Dalam penelitian ini masalah yang
dimaksud adalah pengaruh profesionalisme guru terhadap desain sistem
pembelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

Maka penelitian in1 bermaksud untuk mendeskripsikan secara sistematis,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, data-data situasi-situasi atau kejadian,
yaitu mengenai pengaruh profesionalisme guru terhadap desain sistem
pembelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi dari penelitian ini yaitu di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
Cabang Mamajang Kota Makassar. Objek penelitian adalah guru dan siswa di

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar.
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C. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu hal yang mempunyai variasi nilai. Sedangkan
menurut Sugiyono (2016,38) mengartikan variable penelitian sebagai sesuatu
abjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal tersebut,
kemudia di tarik kesimpulannya.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka variabel
penelitian ini adalah pengaruh profesionalisme guru sebagai variable bebas atau

(X) dan desain sistem pembelajaran sebagai variable terikat (Y).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah keseluruhan yang terdiri atas obyek, subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh sipeneliti dan

kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2013 ;117 ).

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 77 orang yaitu guru 16 orang dan
siswa 61 orang di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 populasi siswa.

No. Kelas Jenis kelamin Jumlah
L P
1 X 9 12 22
2 XI 11 13 24
3 XII 5 15 20
Jumlah 25 40 61
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Sumber Data: Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar sebanyak 16 orang, untuk itu lebih jelasnya dilihat pada tebel berikut

ini.

Tabel 2 populasi guru
NO NAMA JABATAN STATUS
1 | Drs. Khaeruddin Kepala Madrasah Aktif
2 | Arifin, S.Pd. Wakamad / Guru Aktif
3 | Sitti Fitriana, S.Pd., M.Pd. Bendahara Madrasah Aktif
4 | Nuraeni, S.Ag. Guru Aktif
5 | Hafsah, S.Ag. Guru Aktif
6 | Nursaadah, S.Pd.I. Guru Aktif
7 | Ramlia C., S.Pd. Guru Aktif
8 | Syukuri Rahmat, S.Pd. Guru Aktif
9 | Dra. Rosmala Dewi, M.Pd. Guru Aktif
10 | Rahmawati, S.Pd. Guru Ajtif
11 | St. Khadijah, SE. Guru Aktif
12 | Nurcahaya, S.Pd. Guru Aktif
13 | Sylvi, SE. Guru Aktif
14 | K Warat Satiljannah S., S.Pd. Guru Aktif
15 | Hatinah Pegawai Aktif
16 | Muh. Abduh Securiti Aktif

Sumber Data: Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penggunaan sampel dilatarbelakangi adanya pemikiran bahwa jumlah populasi
yang besar mencapai efisien penggunaan waktu, tenaga dan biaya maka peneliti

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajlari dari
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sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu

sampel harus diambil harus betul-betul mewakili Sugiyono (2013:118).

Dalam penelitian ini penulis mengambilan sampel acak berstrata

(Stratified Random Sampling) mengambil sampel berdasarkan tingkatan tertentu.

Peneliti tertarik ingin mengambil kelas X sebagai sampek karena siswa kurang

minat mengikuti mata pelajaran untuk itu peneliti menggunakan sebanyak 22

orang siswa kelas X dan 16 orang guru sebagai sampel tertentu yang mewakili

populasi, bahwa siswa yang dilihat seberapa tingkat motivasi dalam mengikuti

mata pelajaran dan disisi lain mempunyai prestasi kurang minat mengikuti mata

pelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3 sampel siswa.
No. Siswa L P Jumlah

1 9 12 22

Sumber data: Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar sebanyak 16 orang, untuk itu lebih jelasnya dilihat pada tebel berikut

ini.
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Tabel 4 sampel guru
NO NAMA JABATAN STATUS
1 | Drs. Khaeruddin Kepala Madrasah Aktif
2 | Arifin, S.Pd. Wakamad / Guru Aktif
3 | Sitti Fitriana, S.Pd., M.Pd. Bendahara Madrasah Aktif
4 | Nuraeni, S.Ag. Guru Aktif
5 | Hafsah, S.Ag. Guru Aktif
6 | Nursaadah, S.Pd.L. Guru Aktif
7 | Ramlia C., S.Pd. Guru Aktif
8 | Syukuri Rahmat, S.Pd. Guru Aktif
9 | Dra. Rosmala Dewi, M.Pd. Guru Aktif
10 | Rahmawati, S.Pd. Guru Ajtif
11 | St. Khadijah, SE. Guru Aktif
12 | Nurcahaya, S.Pd. Guru Aktif
13 | Sylvi, SE. Guru Aktif
14 | K Warat Satiljannah S., S.Pd. Guru Aktif
15 | Hatinah Pegawai Aktif
16 | Muh. Abduh Securiti Aktif

Sumber data: Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar.

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian, maka kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal penting karena
sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut dikarenakan instrumen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti secara
langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan

Sugiyono (2014:207).
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam
penelitian untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu menyusun suatu kegiatan
penelitian merupakan langkah penting yang harus dipahami oleh peneliti.
Selain itu untuk mendukung tercapainya hasil penelitian maka peneliti
menggunakan alat bantu berupa:

1) Lembar Observasi.

Lembar observasi berisi catatan-catatan yang diperoleh penelitian
pada saat melakukan pengamatan langsung di lapangan. Lembar observasi
digunakan untuk melihat antara profesionalisme guru terhadap desain sistem
pembelajaran di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar.

2) Angket/tes,kuesioner.
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperanagkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (sugiyono 2013,199).
3) Dokumentasi.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang siswa,
dan guru di Madrasah Aliayah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota
Makassar. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam menggabungkan data-
data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, yang berupa gambar, data
sesuai dengan kebutuhan penelitian, kamera ponsel sebagai alat dokumentasi
setiap kegiatan peneliti dan buku catatan, alat tulis dan laptop sebagai penunjang

dalam penelitian ini baik dalam instasi terkait maupun refrensi-refrensi ilmiah.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alami

(natural setting), sumber data primer, dan teknik data yang lebih banyak pada

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik

pengumpulan data yang digunakan antara lain:

1) Observasi.

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi Sugiyono (2014:310).

4) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk
mencari data, informasi dan menyiapkan  beberapa pertanyaan yang
mempengaruhi minat balajar siswa, dan tindakan yang dilakukan guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa.

2) Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah Dberlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang Sugiyono (2014:329).

G. Teknil Analisis Data
Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriptif kualitatif yang di

padukan penelitian korelasi yang mencari pengaruh antara variable (X) dengan

variable (Y).
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1) Analisis deskriptif kualitatif
Analisis  deskriptif kualitatif dalam teknik deskriptif yang akan
mengambarkan data yang terkumpul dengan cara penggambaran melalui tabel-
tabel sederhana dan dalam system penggambaran. Lalu kemudian disimpulkan
dengan cara deskriptif kualitatif. Untuk analisis deskriptif kualaitatif
menggunakan tabel-tabel sederhana dengan menggunakan rumus prosentase
yakni:
P="X 100%
Keterangan : P= Angka Prosentase
F= Frekuensi yang sedang mencari persentasenya
N= Number of Cases (jumlah frekuensi atau banyaknya
individu).
2) Analisis Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variable lainnya. Besar kecilnya fariabel tersebut ditetapkan melalui keefektifan
korelasi. Apakah benar ada pengaruh profesionalisme guru terhadap desain sistem
pembelajaran? untuk mencari efisiensi korelasinya maka dilakukaan dengan
langka-langka berikut :
Adapun rumus korelasi yang ditempuh untuk menguji hipotesis tersebut

diatas sebagai berikut :

_ aEm-E0EY)
™ X —@Enmeri-@ng

(Riduwan dan Sunarto. 2012: 12)
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Keterangan :

R xy =koefisien korelasi

X = data variable X

Y = data variable Y

N = banyaknya Sampel

XY  =product moment dari variabel x kali y

Korelasi pearson Product moment dilambangkan dengan (r) dengan
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r > +1). Apabila nilai r = -1 artinya
korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = +1 berarti
korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan
Tabel interprstasi Nilai r sebagai berikut.

Tabel : 5 Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0, 599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,000 -0, 199 Sangat Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar.

Berdasarkan tujuan yang dirumuskan pada penelitian ini, data yang telah

terkumpul meliputi data motivasi dan hasil belajar siswa melalui angket.

A. Teknik Analisis Data Dengan Persentase

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis

hasil angket adalah analisis

deskriptif dengan rumus

dikemukakan oleh Riduwan dan Sunarto. (2012: 12) yaitu:

P=Lx100
N

Di mana :

P = Persentase

f = Frekuensi yang diperoleh

N = Jumlah responden

persentase yang

Tabel 4.1. Daftar Frekuensi dan Persentase Pertanyaan

Pilihan Jawaban
. Kadang- Tidak
Pertanyaan Selalu Sering kadang pernah Jmlh
f % f % f % f %
22
1 8 36,36 | 11 50 2 9,09 1 4,54 100
2 3 13,63 | 3 | 13,63 8 36,36 | 8 | 36,36 12020
3 12 | 54,54 | 8 |36,36 2 9,09 0 0 12020
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Pilihan Jawaban

Pertanyaan Selalu Sering Kadang- Tidak Jmlh
kadang pernah
2.72 18.18 2
4 10 | 4545 | 5 y ; 1363 |
5 2 | 909 | 3 | 1363 12 | 5454 | 5 | 2272 12020
6 13 15000 | 5 |2272] 2 | 909 | 2 | 9,09 12020
7 15 | 6818 | 512272 1 | 454 | 1 | 454 12020
8 17 | 7727 | 3 11363 2 L o909 | 0| o |22
100
9 8 13636 | 7 [3181] 3 | 1363 | 2 | 909 12020
10 2 | 009 | 5 |22721 3 | 1363 | 12| 5454 12020
2
1 3001363 | 1| 454| 1| 50 | 7 |3181|
12 12 | s454 | 8 13636 1 | 454 | 1 | 454 12020
13 16 | 7272 | 4 |1818] 2 | 909 | o | o 12020
14 11 ] 50 | 5 (2272 4 | 1818 | 4 | 1818 12020
15 2> | 909 | 4 [1818] 7 | 3181 | 9 | 4090 12020
16 20 | 9090 | 2 | 909 | 0 o Lol o |2
’ ’ 100
17 10| 4545 | 9 14090| 2 | 909 | 1 | 454 12020
18 15 | 5714 | 4 |1818] 2| 909 | 1 | 454 12020
19 13 15000 | 5 (22721 2 | 909 | 2 | 9,09 12020
20 10 | 4545 | 6 |2727] 3 | 13.63 | 3 | 13.63 12020

Dari tabel 4.1. di atas dapat dilihat dari frekuensi dan presentase %
Untuk pertanyaan 1 “Apakah sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu

bapak/ibu guru mengingatkan siswa tentang materi kemarin?
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Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 8 orang atau 36,36%, yang
menjawab sering sebanyak 11 orang atau 50%, yang menjawab kadang-kadang 2

atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah 1 atau 4,54%.

Untuk pertanyaan 2 “Apakah pada setiap akhir pelajaran bapak/ibu guru selalu

mengajukan pertanyaan kepada siswa?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang
menjawab sering sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang menjawab kadang-kadang
8 orang atau 36,36%, yang menjawab tidak pernah 8 orang atau 36,36%.

Untuk pertanyaan 3 “Apakah bapak/ibu guru memulai pelajaran setelah suasana
kelas tenang?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 12 orang atau 54,54%, yang

menjawab sering sebanyak 8 orang atau 36,36%, yang menjawab kadang-kadang

2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah tidak ada atau 0%.

Untuk pertanyaan 4 “Apakah pada setiap akhir pelajaran bapak/ibu guru
memberikan latihan/PR ?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 10 orang atau 45.45%, yang

menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22,72%, yang menjawab kadang-kadang

4 orang atau 18,18%, yang menjawab tidak pernah 3 orang atau 13,63%.

Untuk pertanyaan 5 “Apakah pada awal pelajaran bapak/ibu guru terlebih

dahulu memberikan penjelasan tentang sub-sub materi yang akan diajarkan?
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Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang
menjawab sering sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang menjawab kadang-kadang

12 orang atau 54,54%, yang menjawab tidak pernah 5 orang atau 22,72%.

Untuk pertanyaan 6 “Apakah pada waktu mengajar bapak/ibu selalu
memberikan pengarahan yang tepat kepada anda?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 13 orang atau 50,09%, yang
menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22,72%, yang menjawab kadang-kadang

2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah 2 orang atau 9.09%.

Untuk pertanyaan 7 ‘“Apakah bapak/ibu guru menyediakan waktu untuk
membantu kesulitan yang dihadapi oleh anda?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 15 orang atau 57,14%, yang
menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22,72%, yang menjawab kadang-kadang

1 orang atau 4,54%, yang menjawab tidak pernah 1 orang atau 4,54%.

Untuk pertanyaan 8 “Apakah bapak/ibu mengadakan remidi bagi siswa yang
memperoleh nilai rendah?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 17 orang atau 77,27%, yang
menjawab sering sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang menjawab kadang-kadang
2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah tidak ada atau 0%.

Untuk pertanyaan 9 “Apakah bapak/ibu guru memotivasi siswa untuk bersaing

dalam meraih prestasi?
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Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 8 orang atau 36,36 %, yang
menjawab sering sebanyak 7 orang atau 31,81%, yang menjawab kadang-kadang
3 orang atau 13,63%, yang menjawab tidak pernah 2 orang atau 9.09%.

Untuk pertanyaan 10 “Apakah dalam proses belajar mengajar bapak/ibu
menggunakan metode/teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang
menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22,72%, yang menjawab kadang-kadang
3 orang atau 13,63%, yang menjawab 12 orang atau 54,54%.

Untuk pertanyaan 11 “Apakah pada saat mengajar bapak/ibu  guru
menjelaskan apa yang harus dicapai siswa setelah proses kegiatan belajar?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang

menjawab sering sebanyak 1 orang atau 4,54%, yang menjawab kadang-kadang 1

orang atau 4,54%, yang menjawab tidak pernah 7 orang atau 31,81%.

Untuk pertanyaan 12 “Apakah setelah proses belajar mengajar di kelas
bapak/ibu guru menjelaskan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari anda ?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 12 orang atau 54,54%, yang
menjawab sering sebanyak 8 orang atau 22,85%, yang menjawab kadang-kadang
1 orang atau 4,54%, yang menjawab tidak pernah 1 orang atau 4,54%.

Untuk pertanyaan 13 “Apakah bapak/ibu guru menjelaskan secara detail tentang

istilah yang sulit di mengerti?



40

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 16 orang atau 72,72%, yang

menjawab sering sebanyak 4 orang atau 18,18%, yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah baik tidak ada atau

0%.

Untuk pertanyaan 14 “Apakah bapak/ibu guru memberikan contoh pokok
bahasan pelajaran dengan contoh yang mudah dimengerti?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 11 orang atau 50%, yang
menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22,72%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 4 orang atau 18,18%, yang menjawab tidak pernah 4 orang atau 18,18%.
Untuk pertanyaan 15 “Apakah bapak/ibu guru selalu tepat waktu dan pokok
bahasan selesai dibahas sebelum waktu belajar berakhir?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang
menjawab sering sebanyak 4 orang atau 18,18%, yang menjawab kadang-kadang
7 orang atau 31,81%, yang menjawab tidak pernah 9 orang atau 40,90%.

Untuk pertanyaan 16 “Apakah bapak/ibu guru menggunakan media pada saat
menjelaskan pokok bahasan yang membutuhkan media?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 20 orang atau 90,90 %, yang
menjawab sering sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang menjawab kadang-kadang
tidak ada atau 0%, yang menjawab tidak pernah tidak ada atau 0%.

Untuk pertanyaan 17 “Apakah bapak/ibu guru tidak hanya menggunakan buku

paket, tetapi terkadang sumber lainnya yang berkaitan dengan pokok pembahasan?
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Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 10 orang atau 45,45 %, yang
menjawab sering sebanyak 9 orang atau 40,90%, yang menjawab kadang-kadang
2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah 1 orang atau 4,54%.

Untuk pertanyaan 18 “Apakah jika ada anda yang ribut, maka bapak/ibu guru
akan lekas menegur atau memberikan hukuman?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 15 orang atau 57,14%, yang

menjawab sering sebanyak 4 orang atau 18,18%, yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah 1 orang atau 4,54%.

Untuk pertanyaan 19 “Apakah jika ada yang belum dimengerti oleh anda, maka
bapak/ibu guru memberikan kesempatan untuk bertanya, dan guru akan memberikan
penjelasan ?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 13 orang atau 59,09%, yang

menjawab sering sebanyak 5 orang atau 22.,72%, yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 2 orang atau 9.09%, yang menjawab tidak pernah 2 orang atau 9.09%.

Untuk pertanyaan 20 “Apakah anda bebas memilih mengerjakan soal yang mana
terlebih dahulu, tetapi bobot nilai setiap soal telah dijelaskan terlebih dahulu oleh
bapak/ibu guru ketika ada evaluasi?

Dari 22 responden yang menjawab selalu sebanyak 10 orang atau 45,45%, yang

menjawab sering sebanyak 6 orang atau 27,27%, yang menjawab kadang-kadang

sebanyak 3 orang atau 13,63%, yang menjawab tidak pernah 3 orang atau 13,63%.
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B. Analisis Hasil Belajar Nilai Rapor

Tabel 4.2. Tabel Nilai Analisis Siswa

No Nama Siswa Nilai Rata-Rata
1 AM 63
2 AA 62
3 SA 62
4 Al 63
5 N 52
6 F 64
7 Y K 53
8 AFW 62
9 KA. 61
10 | A 64
11 | KB 62
12 |MB 63
13 |MI 65
14 |[RPA 62
I5 |NS 64
16 | S]J 50
17 |'S 62
18 | ST 64
19 | AB 62
20 [EA 61
21 |MY 63
22 |FL 63
Jumlah 1347

Dari tabel 4.2 di atas dapat di ambil dari nilai rapor rata-rata pada mata

pelajaran kelas X di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota

Makassar. Dapat diambil sebagai nilai Y yaitu nilai hasil mata pelajaran Y =

1347.



C. Analisis Nilai Angket

Tabel 4.3. Tabel Analisis Angket
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No Selalu Sering Kadang- Tidak
Resp )] 3) kadang (2) pernah (1) X
1 11 44 3 9 5 10 1 1 64
2 12 48 4 12 4 8 0 0 68
3 9 36 3 9 3 6 5 5 56
4 8 32 5 15 5 10 2 2 59
5 6 24 4 12 3 6 7 7 49
6 7 24 5 15 3 6 5 5 50
7 5 20 8 24 4 8 3 3 55
8 11 44 4 12 2 4 3 3 63
9 10 40 5 15 3 6 2 2 63
10 12 48 3 9 3 6 2 2 65
11 11 44 4 12 5 10 0 0 66
12 13 ) 3 9 4 8 0 0 69
13 10 40 4 1y - 8 2 2 62
14 9 36 5 15 3 6 3 3 60
15 11 44 4 12 4 8 1 1 65
16 13 52 6 18 0 0 1 1 71
17 8 32 5 15 0 0 7 7 54
18 4 16 6 18 6 12 4 4 50
19 8 32 6 18 5 10 1 1 61
20 12 48 7 21 1 2 0 0 71
21 6 24 4 12 4 8 6 6 50
22 6 24 5 15 2 4 7 7 50
Jumlah 1321
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Dari tabel 4.3. di atas dapat di lihat bahwa nilai hasil angket hubungan kompetensi
guru di setiap mata pelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X di
Madrasah Akiyah Muhammadiyah Cabang Mamajang Kota Makassar mempunyai
hubungan dalam proses belajara mengajar. Dari hasil angket tersebut maka dapat

diambil sebagai nilai hasil belajar X = 1321

Tabel .4.4. Analisis Perhitungan Angket dan Hasil Belajar

No X Y XY X? Y
1 |64 63 4032 4096 3969
2 |68 62 4216 4624 3844
3 |56 62 3472 3136 3844
4 159 63 3717 3481 3969
5 149 52 2548 2401 2704
6 |50 64 3200 2500 4096
7 |55 53 2915 3025 2809
8 |63 62 3906 3969 3844
9 |63 61 3843 3969 3721
10 |65 64 4160 4225 4096
11 |66 62 4092 4356 3844
12 |69 63 4347 4761 3969
13 |62 65 4030 3844 4225
14 |60 62 3720 3600 3844
15 | 65 64 4160 4225 4096
16 |71 50 3550 5041 2500
17 |54 62 3348 2916 3844
18 |50 64 3200 2500 4096
19 |64 62 3968 4096 3844
20 | 68 61 4148 4624 3721
21 |56 63 3528 3136 3969
22 |59 63 3717 3481 3969

1321 | 1347 | 81817 | 82006 | 82820




Dari hasil penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa :

X =1321
Y = 1347
X?= 82006
Y2 =182820
XY = 81817

= N IXy-(NX) (TY)
Yo IV 2—E XN S Y2 - (3 1)2))
22.81817—(1321)(1347)

JV{22. 82006—(1321)2}{22. 82820—(1347)2}
1799974—1779387

J{1804132—1745041H1822040—1814409}
20587

~ [590913(7631}

20587

J{450923421}

20587

21234,95
=0,96
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Berdasarkan hasil data nilai rxy maka penulis memberikan interpretasi data

terhadap angka indeks korelasi product moment, dengan cara sederhana atau secara

sebagian besar terhadap rxy dari perhitungan di atas, ternyata angka korelasi antara

variabel X dan Y tidak bertanda negatif, berarti di antara kedua variabel tersebut

terdapat korelasi positif (korelasi yang berjalan searah). Dengan memperhatikan

besarnya ryy (yaitu = 0,96), berarti lebih kecil dari koefisien tabel yang berkisar

antara 0,80 — 1,00 maka korelasi positif antara variabel X dan variabel Y dan itu

termasuk korelasi yang sangat kuat dan hipotesisnya diterima.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa
profesionalisme guru terhadap desain system pembelajaran siswa dinilai dari hasil
data nilai rry maka penulis memberikan interpretasi data terhadap angka/korelasi,
dengan cara sederhana atau secara sebagaian besar terhadap rxy dari perhitungan di
atas, ternyata angka korelasi antara variabel x dan y tidak bertanda negatif, berarti di
antara kedua variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi yang berjalan
searah). Dengan memperhatikan besarnya rxy (yaitu = 0,96), berarti lebih kecil dari
koefisien tabel yang berkisar antara 0,80 — 1,00 maka korelasi positif antara variabel
X dan variabel Y dan itu termasuk korelasi yang sangat kuat dan hipotesisnya
diterima.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, profesionalisme guru terhadap desain system
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa MA sudah cukup baik. Namun ada
saran penulis bila bagi siswa, guru dan sekolah masih :

1. Bagi guru alangkah baiknya bila ada pelatihan yang belum bisa
mengoperasi  pengelolaan bahan ajar, teknologi computer dan
perkembangan zaman. Maka terjadilah timbal balik siswa lebih kuasai
perkembangan teknologi. Untuk itu menjadikan guru yang ikut
perkembangan zaman ,berkualitas, khususnya guru yang belum terlalu

mengetahui cara menggunakan software pada computer dan aplikasi

46
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2. web goolge zoom dll. Agar dapat menggunakan alat peraga atau media
pengajaran secara bijaksana ikutilah perkembangan zaman.

3. Bagi sekolah seharunya menyediakan media yang di butuhkan oleh
siswa dan guru supaya siswa dan guru tidak ketinggalan dalam
pelajaran yang modern.

4. Bagi peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda untuk
mengembangkan penelitian ini yang pada gilirannya nanti akan lahir

satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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LAMPIRAN I
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN

a. Identitas Responden

b.
c.
d.

Nama
Mata pelajaran:
Jenis Kelamin :

e. Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah setiap pertanyaan dan alternatif jawaban dengan sebaik-baiknya
Pilihlah jawaban setiap pertanyaan yang anda anggap paling benar dengan
memberi tanda silang ( x )

Atas bantuan anda, kami ucapkan banyak terima kasih.

f. Pertanyaan

I\

Apakah sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu bapak/ibu guru
mengingatkan siswa tentang materi kemarin?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah pada setiap akhir pelajaran bapak/ibu guru selalu mengajukan
pertanyaan kepada siswa?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru memulai pelajaran setelah suasana kelas tenang?
a. Selalu b. Sering - c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah pada setiap akhir pelajaran bapak/ibu guru memberikan latihan/PR
?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah pada awal pelajaran bapak/ibu guru terlebih dahulu memberikan
penjelasan tentang materi yang diajarkan?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah pada waktu mengajar bapak/ibu selalu memberikan pengarahan

yang tepat kepada anda?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru menyediakan waktu untuk membantu kesulitan
yang dihadapi oleh anda?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu mengadakan remidi bagi siswa yang memperoleh nilai
rendah?

a. Selalu b. Sering  ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah bapak/ibu guru memotivasi siswa untuk bersaing dalam meraih
prestasi?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah dalam proses belajar mengajar bapak/ibu menggunakan
metode/teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan?

a. Sclalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah
Apakah pada saat mengajar bapak/ibu guru menjelaskan apa yang harus
dicapai siswa setelah proses kegiatan belajar?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

Apakah setelah proses belajar mengajar di kelas bapak/ibu guru menjelaskan
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari anda?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah bapak/ibu guru menjelaskan secara detail tentang istilah yang sulit
di mengerti?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah bapak/ibu guru memberikan contoh pokok bahasan pelajaran
dengan contoh yang mudah dimengerti?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah bapak/ibu guru selalu tepat waktu dan pokok bahasan selesai
dibahas sebelum waktu belajar berakhir?

a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Apakah bapak/ibu guru menggunakan media pada saat menjelaskan pokok

bahasan yang membutuhkan media?
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a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

17. Apakah bapak/ibu guru tidak hanya menggunakan buku paket, tetapi
terkadang sumber lainnya yangberkaitan dengan pokok pembahasan?
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

18. Apakah jika ada anda yang ribut, maka bapak/ibu guru akan lekas menegur
atau memberikan hukuman?
a. Selalu b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah

19. Apakah jika ada yang belum dimengerti oleh anda, maka bapak/ibu guru
memberikan kesempatan untuk bertanya, dan guru akan memberikan
penjelasan?
a. Selalu b. Sering  ¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

20. Apakah anda bebas memilih mengerjakan soal yang mana terlebih dahulu,
tetapi bobot nilai setiap soal telah dijelaskan terlebih dahulu oleh
bapak/ibu guru ketika ada evaluasi?

a. Selalu b. Sering  c¢. Kadang-kadang d. Tidak pernah

Atas bantuan adik-adik saya ucapkan banyak terima kasih........

TERIMA KASTH
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LAMPIRAN II

Nama

No Urut
Kelas
Jenis Kelamin :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang

(x) pada salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Apakah pelajaran yang di pelajari menimbulkan minat anda untuk
mengikutinya ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
2. Apakah cara mengajar guru anda senantiasa anda sukai ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
3. Apakah anda mengantuk ketika proses belajar berlansung ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
4. Apakah anda merasa baosan, jenuh atau tidak betah mengikuti mata
pelajaran yanga di ajarkan ?

a. Selalu



55

b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
. Apakah Guru anda di saat proses belajar mengajar ketika teman satu kelas
anda mengalami insiden guru anda langsung mengatasinya ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
. Apakah Guru anda merokok/makan dalam proses belajar mengajar ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
. Apakah Guru anda berpakayan menarik (berpakayan rapi daan sopan )
ketika masuk mengajar ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
. Apakah Guru anda selalu masuk kelas (tidak tepat waktu ) ketika jam
mengajar ?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
. Apakah Guru anda berusaha menciptakan suasana yang menyenangkan

ketika pembelajaran berlansung ?
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a. Selalu

b. Kadang-Kadang

c. Tidak perna
Apakah Guru anda bersemangat dalam melakukan pembelajaran,agar
dijadikan tauladan bagi peserta didik.?

a. Selalu

b. Kadang-Kadang

c. Tidak perna
Apakah Guru anda memberikan nasehat-nasehat kepada anda .?

a. Selalu

b. Kadang-Kadang

c. Tidak perna
Apakah Guru anda selalu menciptakan keakraban dengan anda ketika
proses pembelajaran berlansung.?

a. Selalu

b. Kadang-Kadang

c. Tidak perna
Apakah Guru anda memberikan hukuman fisik,jika anda tiudak mampu
menjawab pertanyaaan.?

a. Selalu

b. Kadang-Kadang

c. Tidak perna

Apakah Guru anda membeda-bedakan siswanya dalam kelas.?
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a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
15. Apakah Guru anda menghentika pembelajaran ketika ada teman kelas
rebut di kelas.?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak perna
16. Apakah di saat guru anda mengajar di dalam kelas membuat anda serius
dalan mengikuti proses belajara?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
17. Apakah guru anda dalam kelas selalu bimbing dan arahkan anda untuk
serius dalam belajar?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
18. Apakah guru anda dalam menyampaikan materi pelajaran selalu anda
sukai?
a. Selalu
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
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19. Apakah guru anda mengingatkan anda untuk pertemuan selanjutnya?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

20. Apakah Guru anda sebelum menutup mata pelajaran melakukan evaluasi
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LAMPIRAN IV

GAMBAR 2 : Dokumentasi Saat Siswa Mengisi Angket



GAMBAR 3 : Poses belajar di kelas
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